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Abstrak 

 

Tujuan penulisan dari skripsi ini adalah, untuk mengetahui pengaruh kecanduan media 

sosial dalam asrama dan memberikan hasil penelitian pengaruh kecanduan media sosial 

terhadap prestasi belajar. Adapu metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi 

ini adalah dengan menggunakan metode kuantitatif. Dan untuk melakukan  penelitian 

tersebut hal yang dilakukan, yaitu: Pertama, pengambilan dan pengumpulan data melalui 

buku, jurnal, dan skripsi online yang berkaitan dengan judul yang dibahas dalam skripsi 

ini. Kedua, observasi lapangan dan menyebarkan angket tertutup kepada mahasiswi 

sebagai responden. Ketiga, wawancara langsung kepada mahasiwi. Kesimpulan dari 

penulisan ini, ialah: Pertama, Seseorang yang sudah kecanduan media sosial akan sulit 

untuk lepas karena sudah menjadi sutu kegemaran dan tidak nyaman jika tidak bermain 

media sosial. Kedua, prestasi belajar adalah sesuatu yang telah dicapai, dan diperoleh 

dalam mengikuti proses belajar. Ketiga, dari hasil koefisien korelasi antara kecanduan 

media sosial terhadap prestasi belajar adalah 0,661 berarti kedua variabel tersebut memiliki 

hubungan yang sangat kuat. Dan konstribusi kecanduan media sosial memberikan 

pengaruh pada prestasi belajar sebesar 65% yaitu sangat kuat. 

 

Kata-Kata Kunci: Media sosial, Kecanduan, Prestasi belajar, Mahasiswa asrama, STF 

Jaffray. 

 

 

Pendahuluan 

Latar Belakang Masalah 

Era globalisasi yang modern membawa banyak perubahan terutama dalam 

kehidupan manusia. Hal ini dapat dilihat melalui perkembangannya internet dengan 

banyaknya media sosial. Media sosial memudahkan setiap orang untuk mengakses apa saja 

dengan mudah dan cepat. Dan tanpa disadari bahwa media sosial dapat memengaruhi 

seluruh aspek kehidupan seseorang 

Di abad ke-21, pengguna internet dan masyarakast luas masih mengidentikkannya 

sebagai “alat” komunikasi yang biasa-biasa saja. Berbeda dengan zaman sekarang, internet 

menjadi “media” tersendiri yang bahkan mempunyai kemampuan interaktif bagi manusia. 

Aspek tersebut telah melahirkan ekstra kemudahan bagi para penggunanya.
1
 Oleh karena 

itu, dengan adanya perubahan pola pikir mengenai internet maka pengguna internet pun 
meningkat dengan pesat. 

Perkembangan teknologi juga memengaruhi seseorang dalam menggunakan media 

sosial. Hal ini dapat dilihat karena teknologi internet memudahkan orang untuk mencari 
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sebuah data, hiburan, untuk berkomunikasi, dan menolong orang untuk bisa berbinis online 

yang tidak dibatasi oleh jarak dan waktu lewat media sosial. Media sosial juga mempunyai 

pengaruh yang cukup besar dalam perkembangan teknologi komunikasi yang di mana 

kebanyakan remaja maupun orang dewasa lah yang sering memakai atau menggunakan 

media sosial tersebut.
2
 Bahkan tidak menutup kemungkinan bahwa pada masa sekarang 

anak-anak juga terlibat dalam penggunaan internet.  

Dilaporkan kini terdapat 640 juta pengguna jaringan aktif di seluruh dunia; ada 50 

miliar foto yang diunggah ke dunia maya, sedangkan pengguna internet yang tercatat 

di seluruh dunia kini telah mencapai 2 miliar. Indonesia menduduki urutan kedua 

dalam catatan pengguna Facbook terbanyak, dan urutan pertama dalam penggunaan 

Twiiter. Sampai dengan tahun 2010 di Indonesia tercatat ada 57,8 juta pengguna 

internet dengan prediksi akan menjadi 175 juta pada tahun 2020.
3
 

 

Melihat perkembangan media sosial yang semakin menjadi sebuah tren dalam 

kehidupan manusia membuat setiap orang untuk lebih banyak menghabiskan waktu 

mereka dengan menggunakan media sosial yang mereka miliki, sehingga inilah yang 

membuat kebanyakan orang untuk tidak bisa berkembang karena mereka hanya 

memuaskan diri mereka sendiri.  

Hal ini dilihat dari “hadirnya media sosial di internet membuat masyarakat untuk 

lebih aktif dalam mengakses internet, di mana mereka lebih mudah untuk membaca berita 

terbaru, dan cepat untuk memberikan tanggapan isu-isu publik yang terjadi.
4
 

Secara umum remaja dan orang dewasa lebih banyak menggunakan media sosial 

handphone sebagai sarana komunikasi yang bisa mengubah perilaku komunikasi mereka 

dan cenderung dari remaja dan kaum muda sudah dikontrol dengan adanya alat komunikasi 

ini. Sehingga bukan lagi mereka yang mengontrol tetapi merekalah yang dikontrol oleh 

teknologi.  

Meskipun begitu, media sosial juga menjadi sebuah kebutuhan yang sangat 

diperlukan bagi setiap orang. Melalui manfaat sosial media menolong orang untuk bisa 

berkomunikasi dengan orang yang memiliki jarak yang jauh, dan menolong seseorang 

untuk bisa memperoleh pengetahuan baru ketika mereka mencari sebuah informasi yang 

belum mereka ketahui.  

Setiap orang sudah dipengaruhi oleh sosial media yang di mana ini menjadi suatu 

kebutuhan oleh banyak orang. Sosial media sendiri sudah menjadi sebuah kebutuhan 

primer bagi kehidupan banyak orang, karena banyak orang pada masa sekarang yang 

dalam aktifitasnya sehari-hari lebih fokus pada internet media sosial.   

Seseorang bisa dikatakan kecanduan internet jika penggunaannya bisa lebih dari 

tiga puluh menit dalam sehari atau dilihat dari frekuensinya maka penggunaannya bisa 

lebih dari tiga kali dalam sehari (Ma’rifatul Laili & Nuryono, 2015). Sedangkan menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Markeeters pada tahun 2013, hampir 70% pengguna 

internet di Indonesia berusia lima belas sampai usia dua puluh dua tahun menghabiskan 

waktu lebih dari tiga jam sehari menggunakan internet. Tiga hal utama yang dilakukannya 
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adalah mengakses media sosial 94%, mencari info 64% dan membuka email 60,2% 

(Santika, 2015).
5
  

 Seseorang yang sudah terbiasa dalam mengakses internet lebih dari waktu tiga 

puluh menit dalam sehari, dapat dikatakan bahwa seseorang itu sudah kecanduan internet. 

Seseorang yang sudah sering menggunakan internet media sosial ini adalah remaja akhir 

termasuk mahasiswi di mana mereka membuka situs-situs dalam media sosial yang dapat 

menghibur.  

Terkait dengan adanya penggunaan media sosial sebagai sebuah sarana hiburan, di 

dalam kehidupan mahasiswi berasrama di kampus Sekolah Tinggi Filsafat Jaffray 

Makasar. Sudah menjadi sebuah masalah yang membuat kehidupan mahasiswi asrama 

untuk sering menghabiskan waktu dalam bermain internet. Mereka lebih banyak melihat 

situs-situs internet dengan menonton drama korea, bermain Fecebook, bermain Instagram, 

membaca novel, membaca komik, bermain game online dan hal-hal yang bersifat 

menghibur. Sehingga membuat mereka lebih sering menghabiskan waktu mereka bermain 

media sosial, dari pada menghabiskan waktu untuk mengerjakan tugas-tugas kuliah. Ini lah 

akhirnya menyebabkan sebuah prestasi belajar mahasiswi menurun.  

Berbicara tentang prestasi belajar menurut Nasution, (1987) prestasi  belajar adalah 

kesesuaian yang dicapai peserta didik dalam hal memahami, merenung dan melakukan 

persiapan belajar, yang apa bila dikatakan prestasi belajar mencapai kesesuaian bila 

mencapai 3 aspek belajar yakni ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik.
6
  

Dengan melihat tiga aspek yang disebut ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 

pskikomotorik, ketika mahasiswi tidak mempunyai ketiga ranah ini maka seseorang itu 

tidak akan mencapai sebuah prestasi yang baik. Karena hanya menggunakan salah satu 

ranah tersebut, atau hanya menggunakan ranah kognitif dan ranah afektif sehingga 

seseorang bisa diakatan tidak berhasil dalam mencapai sebuah prestasi. 

Penggunaan internet yang benar dan tepat tentu akan memberikan sebuah dampak 

postif bagi mahasiswi dalam mencapai suatu prestasi yang baik. Mahasiswi dituntut untuk 

mandiri dalam proses belajarnya dan lebih memotivasi dalam bertanggung jawab terhadap 

keterampilan belajar. Mahasiswi juga harus berbekal pengguasaan dalam mengelola, dan 

memanfaatkan informasi seefektif mungkin dalam proses belajarnya menggunakan media 

sosial.
7
 

Pengunaan media sosial yang benar akan menolong khususnya dalam perkuliahan, 

untuk mencari bahan-bahan tugas yang diberikan oleh dosen yang mengharuskan 

terhubung ke internet. Sehingga dengan adanya penggunaan media sosial sebenarnya akan 

sangat membantu mereka untuk bisa meningkatkan prestasi belajar mahasiswi. 

Dengan adanya permasalahan tersebut maka penulis ingin membahas kecanduan 

media sosial terhadap mahasiswi. Oleh karena itu, penulis akan meneliti dan menulis 

skripsi dengan judul PENGARUH KECANDUAN MEDIA SOSIAL TERHADAP 
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PRESTASI BELAJAR MAHASISWI ASRAMA DI SEKOLAH TINGGI FILSAFAT 

JAFFRAY MAKASSAR.   
 

Pokok Masalah 

Dengan melihat latar belakang masalah di atas, maka pokok masalah dalam 

penulisan skripsi ini adalah: Sejauh mana pengaruh kencanduan media sosial terhadap 

prestasi belajar mahasiswi asrama di kampus Sekolah Tinggi Filsafat Jaffray Makassar? 

 

Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh kencanduan media sosial dalam asrama dan memberikan hasil penelitian 

pengaruh kecanduan media sosial terhadap prestasi belajar 

 

Manfaat penelitian 

Pertama, menambahkan wawasan penulis tentang cara menulis dan penelitian 

lapanagan yang baik. 

Kedua, diharapkan penulisan ini dapat menjadi bahan bacaan untuk menmambah 

ilmu bagi penulis dan pembaca. 

Ketiga, untuk memenuhi suatu syarat dalam menyelesaikan Strata Satu (S-1), 

Program Studi Teologi Kristen Pada Sekolah Tinggi Teologi Jaffray Makassar. 

 

Metode penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan 

data sebagai berikut:
8
 

Pertama, studi kepustakaan mengumpulkan sumber informasi melalui buku-buku 

dan sumber lainnya yang berhubungan dengan pokok bahasan. 

Kedua, mengadakan angket penelitian data langsung dari sumber informasi  

disusun sesuai dengan materi yang masih relevan dengan pokok pembahasan. 

 

Batasan Penelitian  

Dalam penulisan penelitian ini, memfokuskan pada suatu topik pengaruh media 

sosial terhadap prestasi belajar mahasiswi asrama di kampus Sekolah Tinggi Teologia 

Jaffray Makassar 

 

Sitematika penulisan 

Dalam penulisan penelitian ini terbagi kedalam beberapa bab dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut: 

Bab I, membahas pendahuluan yang didalamnya mencakup latar belakang masalah, 

pokok masalah, tujuan penulisan, manfaat penulisan, metode penelitian, batasan penulisan 

dan sistematika penulisan. 

Bab II, merupakan pembahsan mengenai tinjauan pustaka yang menjesakan 

beberapa pokok dalam pembahasan sehubungan dengan topik penulisan skripsi. Bagian 

pertama membahas tentang definisi, sejarah, ciri-ciri, jenis-jenis,tipe pengguna, dampak 

positi, dan dampak negatif media sosial. Bagian kedua, membahas tantang definisi,  

kecanduan,jenis-jenis dan Kriteria Kecanduan media sosial, Bagian ketiga, membahas 

tantang definisi dan faktor yang mempengaruhi prestasi belajar.  
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Bab III, membahas tentang gambaran umum lokasi penelitian, jenis penelitian, 

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. Bagian pertama membahas tentang 

gambaran umum lokasi penelitian yaitu Sekolah Tinggi Filsafat Jaffray Makasar secara 

letak geografis, visi dan misi sekolah. Kedua, membahas mengenai jenis penelitian yang 

digunakan yaitu peneltian kuantitatif, populasi, dan sampel. Ketiga, membahas mengenai 

teknik pengumpulan data yang terdiri dari kajian pustaka, angket, wawancara yang 

dilanjutkan juga dengan teknik analisis data. 

Bab IV, membahas tentang analisis hasil penelitian dan pembahasan. 

Bab V, merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.  

 

Kesimpulan 

 Dari hasil analisis yang telah dilakukan oleh penulis dalam  penelitian ini, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Pertama, dari hasil perhitungan menggunakan model backward chaining dari 10 

reponden yang tidak kecanduan media sosial ada 4 responden dimana memiliki 1 indikator 

atau kriteria kecanduan media sosial. Yang berada pada Penggunaan waktu berlebihan, 

mengabaikan kehidupan sosial dan tergangunya pola tidur. Sedangkan prestasi dan IPK 

prestasi belajar memiliki nilai yang baik. 

Kedua, dari hasil menggunakan model backward chaining dari 10 reponden yang 

kecanduan media sosial ada 6 responden dimana memiliki 2 samapi 4 indikator atau 

kriteria kecanduan media sosial. Yang berada pada “Penggunaan waktu berlebihan, 

mengabaikan perkerjaan, ketidak mampuan mengontrol diri, pemborosan menggunakan 

uang dan mengabaikan kehidupan sosial dan tergangunya pola tidur.” Sedangkan prestasi 

belajar dan IPK memiliki nilai yang baik 

Ketiga, dari hasil korelasi antara kecanduan medai sosial terhadap prestasi belajar 

adalah 0,661 berarti kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang sangat kuat. 

kecanduan media sosial memberikan pengaruh pada prestasi belajar sebesar 65%. Jadi 

dapat dikatakan bahwa kecanduan media sosial memiliki penagruh yang sangat kuat pada 

prestasi belajar. 

 

Saran-saran 

Pertama, dalam penelitian ini diiharapkan kepada mahasiswi asrama putri agar 

lebih bijak lagi dalam menggunakan media sosial dan dapat menggunakan sesuai dengan 

kebutuhan. 

Kedua, diharapkan kepada orang tua, dosen, dan karyawan untuk memberi nasehat, 

teguran dan perhatian khusus kepada  mahasiswi. 

Ketiga, diharapkan kepada pihak-pihak mahasiswi, kampus, yang akan melakukan  

penelitian pengaruh kecanduan media sosial terhadap prestasi belajar agar lebih mendalami 

penelitian yang dilakukan. 

Keempat, diharapkan kepada seluruh mahasiwi yang akan melakaukan penelitian  

dengan judul penulisian pengaruh kecanduan media sosial terhadap prestasi belajar yang 

sama diharapkan agar bisa melengkapi lagi sumber-sumber dan dapat digunakan dengan 

baik.  
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